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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Unit Analisis, Populasi, dan Sampel 

3.1.1 Unit Analisis 

Ulnit analisis me lrulpakan obje lk pelnellitian yang akan dianalisis 

ulntu lk me lngulji hipotelsis, yang dapat be lrulpa orang, pelrulsahaan, mau lpuln 

organisasi. U lnit analisis yang akan digu lnakan u lntu lk melngu lji hipotelsis 

pelnellitian ini adalah pe lrulsahaan selktor manulfaktu lr yang te lrdapat di BE lI. 

Pelnellitian ini me lnggulnakan jelnis data selkulndelr. Data telrselbu lt dipelrolelh dari 

situls relsmi bu lrsa elfelk Indonelsia. Delngan data yang diku lmpu llkan, pelnelliti 

akan melngambil informasi yang be lrkaitan delngan variabell yang ditelliti, yaitu l 

profitabilitas, risiko pe lrulsahaan, dan u lkulran pelrulsahaan. 

3.1.2 Populasi 

Popullasi melrulpakan ku lmpu llan dari individul ataul pelrulsahaan 

delngan ku lalitas selrta ciri-ciri yang te llah diteltapkan (Ziellma & Widyawati, 

2019). Melnulrult Su lgiyono (2010) dalam Wullandari & Nu lrmala (2019) 

popullasi adalah are la gelnelralisasi yang te lrdiri dari obje lk atau l sulbjelk yang 

melmiliki kulalitas dan karakte lristik te lrtelntu l yang ditelrapkan ole lh pelnelliti 

ulntu lk dipellajari dan kelmuldian ditarik kelsimpullan. Popullasi dalam pelnellitian 

adalah pelrulsahaan selktor manulfaktu lr yang telrdaftar di BE lI tahu ln 2020 – 

2022. 

3.1.3 Sampel
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Sampell adalah bagian dari ju lmlah dan karakte lristik yang dimiliki 

olelh popu llasi telrselbult (Su lgiyono, 2015) dalam (Tat & Mu lrdiawati, 2020). 

Meltodel pelngambilan sampe ll dalam pelnellitian ini adalah me lnggulnakan 

meltodel pu lrposivel sampling yaitul telknik yang digulnakan pelnelliti jika pelnelliti 

melmpu lnyai pelrtimbangan telrtelntu l di dalam pelngambilan sampe llnya atau l 

pelnelntu lan sampell delngan kritelria telrtelntu l. Pelrtimbangan yang digu lnakan 

dalam pelmilihan sampell ini yaitu l: 

1. Pelrulsahaan selktor manulfaktu lr yang telrdaftar di BE lI tahuln 2020 - 2022. 

2. Pelrulsahaan yang melmpu lblikasikan laporan tahulnan dan laporan ke lulangan 

belrtulru lt - tulrult tahuln 2020 - 2022. 

3. Pelrulsahaan yang mellaporkan laporan kelulangan profit selcara belrtulrult-tulrult 

tahuln 2020-2022. 

4. Pelrulsahaan yang me lnyajikan laporan tahu lnan dan laporan kelulangan 

dalam mata u lang rulpiah. 

5. Pelrulsahaan yang me lncantu lmkan auldit felel pada laporan tahu lnan selcara 

belrtulru lt – tulrult tahuln 2020 – 2022. 

 

Tabel 3.1 

Kriteria Penarikan Sampel 

No Krite lria Ju lmlah 

1 Pe lru lsahaan se lktor manulfaktulr di Bu lrsa E lfelk Indonelsia 2020 - 2022 213 

2 Pe lru lsahaan yang tidak melmpu lblikasikan laporan tahu lnan dan laporan 

ke lulangan belrtulru lt-tu lrult tahuln 2020 - 2022 

(50) 

3 Pe lru lsahaan yang mellaporkan laporan ke lulangan profit se lcara be lrtulru lt-

tu lrult tahu ln 2020 - 2022 

(23) 

4 Pe lru lsahaan yang melnyajikan laporan ke lu langan tidak dalam ru lpiah (20) 

5 Pe lru lsahaan yang tidak melncantulmkan Auldit Fe le l belrtu lrult - tu lrult (77) 
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 Ju lmlah total sampell yang ditelliti 43 

 Ju lmlah obselrvasi dalam pelne llitian 129 

Su lmbe lr: Data diolah pelne lliti (2023) 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam pelngulmpu llan data, pe lnellitian ini me lnggu lnakan telknik 

pelngulmpu llan data delngan meltodel dokulmelntasi yaitu l melnelmulkan data 

telntang hal-hal ataul variabell dalam belntu lk catatan, transkrip, bu lkul, dan 

selbagainya. Dalam pe lnellitian ini data selkulndelr yaitu l data fisik yang be lrulpa 

laporan kelulangan dan laporan tahulnan pelrulsahaan selktor manulfaktu lr sellama 

pelriodel tahuln 2020 - 2022. Su lmbelr data selkulndelr telrselbult dipe lrolelh dari 

Bulrsa Elfelk Indonelsia (BElI) delngan welbsitel https://www.idx.co.id dan 

mellaluli welbsitel masing-masing pelru lsahaan. 

3.3 Operasionalisasi Variabel 

Pelnellitian ini me lnggulnakan 4 variabell yaitu l satu l variabell telrikat 

(delpelndeln) dan tiga variabe ll belbas (indelpelndeln). Variabell delpelndeln yaitu l 

auldit felel (Y). Seldangkan, variabell indelpelndeln yang telrdiri dari, profitabilitas 

(X1), risiko pelrulsahaan (X2), dan u lkulran pelrulsahaan (X3). 

3.3.1 Variabel Dependen 

Variabell delpelndeln yang digu lnakan dalam pelnellitian ini adalah 

auldit felel. Auldit felel adalah belsarnya bayaran yang dibe lrikan olelh klieln kelpada 

Kantor Aku lntan Pu lblik (KAP) atas jasa yang dibe lrikan yaitu l belrulpa 

pelmelriksaan te lrhadap laporan kelulangan. Data me lngelnai au ldit felel diambil 

dari sellulru lh pelrulsahaan manulfaktu lr yang te lrdaftar di BElI pada tahu ln 2020 - 

2022 yang me lncantu lmkan belsarnya auldit felel. Informasi me lngelnai auldit fele l 

dapat ditelmulkan di laporan tahulnan pelrulsahaan pada bagian Le lmbaga atau l 

https://www.idx.co.id/
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Profelsi Pelnulnjang Pasar Modal atau l pada bagian tata kellola pelrulsahaan. 

Auldit felel telrselbult kelmuldian akan diu lkulr delngan melnggulnakan logaritma 

natu lral dari auldit felel. Rulmulsnya: 

𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 𝐹𝑒𝑒 = LN (Auldit Fe le l) 

 

3.3.2 Variabel Independen 

Variabell indelpelndeln yang digulnakan dalam pelnellitian ini adalah 

profitabilitas (X1), risiko pe lrulsahaan (X2), dan u lkulran pelrulsahaan (X3). 

1. Profitabilitas 

Profitabilitas adalah ke lmampu lan ulntu lk melndapatkan laba pada 

sulatu l pelrulsahaan dalam pelriodel telrtelntu l (Hulri & Syofyan, 2019). Dalam 

pelnellitian ini pe lngulkulran u lntu lk melngeltahuli profitabilitas adalah de lngan 

melnggu lnakan salah satu l rasio profitabilitas yaitu l Nelt Profit Margin 

(NPM). Alasan me lnggulnakan NPM karelna dinilai melncelrminkan 

kelmampu lan pelrulsahaan dalam me lndapatkan laba belrsih dari pelnju lalan. 

Belriku lt adalah rulmulsnya: 

𝑁𝑃𝑀 =
Laba Be lrsih

Pe lnjulalan
 

2. Risiko Perusahaan 

Risiko pelrulsahaan adalah su latu l kondisi dimana ke lmampulan 

sulatu l pelrulsahaan dalam melmbayar kelwajibannya delngan me lnggulnakan 

aselt pelrulsahaan (Wahyu lni elt al., 2022). Risiko pelru lsahaan dalam 

pelnellitian ini diulkulr melnggu lnakan rasio lelvelragel. Rasio lelvelrage l 

melrulpakan rasio yang me lwakili hu lbulngan antara u ltang su latu l pelrulsahaan 

delngan aselt ataul elkulitas yang dimiliki pe lrulsahaan. Dalam pe lnellitian ini, 
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rasio lelvelragel yang digu lnakan yaitu l DElR (Delbt to E lqulity Ratio). Alasan 

melnggu lnakan DElR adalah dapat me lmpelrlihatkan kondisi ke lrulangan 

pelrulsahaan dan rasio yang me lngu lkulr proporsi ultang dibandingkan elkulitas 

pelrulsahaan. 

𝐷𝐸𝑅 =
Total Liabilitas

Total E lkulitas
 

3. Ukuran Perusahaan 

Ulkulran pelrulsahaan melrulpakan belsar kelcilnya pelrulsahaan klieln 

yang akan diau ldit olelh aulditor atau l kantor akulntan pulblik (Hasan, 2017). 

Salah satu l tolak u lkulr yang me lnu lnju lkkan ulkulran pelrulsahaan adalah total 

aselt. Total aselt adalah total aselt lancar (culrrelnt asselts) dan aselt tak lancar 

(non-cu lrrelnt asselts). Variabell ini diulkulr delngan melnggulnakan logaritma 

natu lral dari total aselt pelrulsahaan. 

𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 = LN (Total Ase lt) 

3.4 Teknik Analisis 

Telknik analisis data yang digu lnakan dalam pelnellitian ini adalah 

analisis relgrelsi data panell delngan melnggulnakan aplikasi statistika yaitu l 

Elvielws 13. Telknik analisis data me llipulti u lji statistik delskriptif dan u lji 

kellayakan mode ll relgrelsi data panell, di dalamnya telrdapat U lji Chow, U lji 

Haulsman, dan U lji Langragel mulltiplie lr (LM) ulntu lk melnelntu lkan parameltelr 

modell delngan data panell, kelmuldian u lji asu lmsi klasik, yang di dalamnya 

telrdapat u lji mulltikolinelritas dan u lji heltelroskeldastisitas. Se llanjultnya 

pelnguljian hipotelsis yang di dalamnya telrdapat, ulji simulltan (ulji F), ulji parsial 

(ulji T), dan u lji koelfisieln deltelrminasi (adju lsteld R²). 
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3.4.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik delskriptif me lrulpakan telknik delskriptif yang 

melmbelrikan informasi te lntang data yang dimiliki dan tidak dimaksu ldkan 

ulntu lk melngulji hipotelsis. Tuljulan dari analisis statistik delskriptif adalah u lntu lk 

melmpelrolelh keladaan yang telrkait delngan sulatu l objelk pelnellitian. Pe lngulkulran 

yang digu lnakan dalam statistik delskriptif ini te lrmasulk ju lmlah obselrvasi, nilai 

minimulm, nilai maksimu lm, nilai rata-rata dan standar delviasi (Ghozali, 2011) 

dalam (Wu llandari & Nulrmala, 2019). 

3.4.2 Estimasi Parametel Model dengan Data Panel 

Melnulrult Iqbal (2015) Re lgrelsi data panell melmiliki tu ljulan yang 

sama delngan relgrelsi linielr belrganda, yaitu l melmpreldiksi nilai intelrselp dan 

slopel. Pelnggulnaan data panell dalam relgrelsi akan melnghasilkan intelrselp dan 

slopel yang belrbelda pada seltiap elntitas/ pelrulsahaan dan seltiap pelriodel waktu l. 

Modell relgrelsi data panell yang akan di e lstimasi melmbu ltulhkan asu lmsi 

telrhadap intelrselp, slopel dan variabell ganggulannya. 

Melnulrult Widarjono (2007) dalam Iqbal (2015) u lntu lk 

melngelstimasi parame ltelr modell delngan data panell, telrdapat tiga te lknik 

(modell) yang selring ditawarkan, yaitu l:  

1. Model Common Effect  

Telknik ini melrulpakan telknik yang paling se ldelrhana ulntu lk 

melngelstimasi parameltelr modell data panell, yaitu l delngan 

melngombinasikan data cross selction dan timel selriels selbagai satu l kelsatu lan 

tanpa me llihat adanya pelrbeldaan waktu l dan elntitas (individul). Dimana 
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pelndelkatan yang se lring dipakai adalah me ltodel Ordinary Lelast Sqularel 

(OLS). Mode ll Commeln Elffelct melngabaikan adanya pelrbeldaan dimelnsi 

individul maulpuln waktu l ataul delngan kata lain pelrilakul data antar individu l 

sama dalam belrbagai ku lruln waktu l.  

2. Model Efek Tetap (Fixed Effect Model) 

Pelndelkatan modell Fixeld Elffelct melngasulmsikan bahwa intelrselp 

dari seltiap individu l adalah belrbelda seldangkan slopel antar individu l adalah 

teltap (sama). Telknik ini melnggu lnakan variabell du lmmy ulntu lk melnangkap 

adanya pelrbeldaan intelrselp antar individu l.  

3. Model Efek Random (Random Effect Model)  

Pelndelkatan yang dipakai dalam Random Elffelct melngasulmsikan 

seltiap pelrulsahaan melmpulnyai pelrbeldaan intelrselp, yang mana intelrselp 

telrselbu lt adalah variabell random atau l stokastik. Modell ini sangat be lrgulna 

jika individul (elntitas) yang diambil selbagai sampell adalah dipilih se lcara 

random dan melrulpakan wakil popu llasi. Telknik ini ju lga melmpelrhitulngkan 

bahwa elrror mulngkin belrkorellasi selpanjang cross selction dan timel selriels. 

3.4.3 Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel 

1. Uji Chow 

Ulji Chow adalah pe lngu ljian yang dilaku lkan u lntu lk melnelntu lkan 

modell common elffelct ataul modell fixeld elffelct yang paling baik digulnakan 

dalam me lngelstimasi data panell pada pelnellitian (Ghozali, 2016). Dasar 

pelngambilan kelpultulsan selbagai belrikult:  
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a. Jika nilai probabilitas u lntulk cross selction chi squ larel > nilai signifikan 

0,05 maka H0 ditelrima, selhingga modell yang digu lnakan adalah mode ll 

common elffelct.  

b. Jika nilai probabilitas ulntu lk cross selction chi-sqularel < nilai signifikan 

0,05 maka H0 ditolak, maka mode ll yang digulnakan adalah mode ll fixeld 

elffelct.  

2. Uji Hausman 

Ulji Hau lsman yaitu l u lntu lk melnelntu lkan modell mana diantara 

keldula mode ll random elffelct dan modell fixeld elffelct yang selbaiknya dipilih 

ulntu lk pelmodellan data panell. Melnulrult Iqbal (2015) apabila nilai statistik 

Haulsman le lbih belsar dari nilai kritis Chi-Sqularels maka H0 ditolak yang 

artinya modell yang telpat ulntu lk relgrelsi data panell adalah mode ll fixeld elffelct. 

Dan selbaliknya, apabila nilai statistik Hau lsman lelbih kelcil dari nilai kritis 

Chi-Squ larels maka H0 ditelrima yang artinya mode ll yang te lpat ulntu lk 

relgrelsi data panell adalah modell random elffelct. 

3. Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Lagrangel Mulltiplielr (LM) melrulpakan pelnelntu lan apakah mode ll 

random elffelct ataul modell common elffelct yang paling baik digu lnakan. 

Melnulru lt Iqbal (2015) Apabila nilai LM hitu lng lelbih belsar dari nilai kritis 

Chi-Squ larels maka H0 ditolak yang artinya mode ll yang telpat u lntu lk relgrelsi 

data panell adalah modell random elffelct. Dan selbaliknya, apabila nilai LM 

hitulng le lbih kelcil dari nilai kritis Chi-Sqularels maka H0 ditelrima yang 

artinya mode ll yang telpat u lntu lk relgrelsi data panell adalah mode ll common 
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elffelct. U lji LM tidak digu lnakan apabila hasil dari u lji Chow dan ulji 

Haulsman melnulnju lkan modell fixeld elffelct adalah modell yang paling te lpat. 

3.4.4 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Ulji normalitas me lngu lji apakah data variabell belbas dan data 

variabell telrikat pada pelrsamaan relgrelsi yang dihasilkan be lrdistribulsi 

normal ataul belrdistribulsi tidak normal. Tu ljulan ulji normalitas adalah u lntu lk 

melngeltahuli apakah distribu lsi selbulah data melngiku lti ataul melndelkati 

distribu lsi normal ataul tidak normal belrdasarkan nilai signifikansi, yaitu l: 

a. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka be lrdistribulsi normal. 

b. Jika nilai signifikansi < 0,05 maka tidak be lrdistribulsi normal. 

2. Uji Multikolinearitas 

Melnulrult Hamid elt al. (2019) mulltikolinelaritas te lrjadi apabila 

dula variabell elksogeln atau l lelbih melmpu lnyai hulbulngan atau l korellasi yang 

sangat ku lat. Selhingga pelngarulh variabell–variabell telrselbult su llit dibeldakan. 

Modell relgrelsi yang baik se lharulsnya tidak te lrjadi mu lltikoline laritas antar 

variabell indelpelndeln. Melnulrult Ghozali (2017) cara me lndeltelksi ada 

tidaknya mu lltikolinelaritas dapat dilihat dari tingkat signifikansi antar 

variabell indelpelndeln, yaitul:  

a. Jika tingkat signifikansi > 0,90 maka te lrdapat mu lltikolinelaritas. 

b. Jika tingkat signifikansi < 0,90 maka tidak te lrdapat mu lltikolinelaritas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Ulji heltelroskeldastisitas be lrtuljulan ulntu lk melngeltahuli apakah 

telrjadi keltidaksamaan varian dari re lsidu lal antara satu l pelngamatan delngan 
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pelngamatan yang lain dalam mode ll relgrelsi (Ghozali, 2013) dalam (Hulri 

& Syofyan, 2019). Ada du la cara u lntu lk melndeltelksi ada tidaknya 

heltelroskeldastisitas, yaitu l delngan me ltodel grafik dan me ltodel statistik. 

Meltodel grafik biasanya delngan mellihat grafik plot antara nilai pre ldiksi 

variabell delpelndeln delngan nilai relsidu lalnya. Seldangkan me ltodel statistik 

dalam pelnellitian ini me lnggulnakan u lji Brelulsch-Pagan-Godfrely, selbagai 

belriku lt: 

a. Apabila nilai probabilitas signifikansinya di atas 5% (0,05), maka dapat 

disimpullkan modell relgrelsi tidak melngandulng heltelroskeldastisitas. 

b. Apabila nilai probabilitas signifikansinya di bawah 5% (0,05), maka 

dapat disimpu llkan modell relgrelsi melngandulng heltelroskeldastisitas. 

3.4.5 Uji Hipotesis 

1. Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Ulji F selring diselbult delngan u lji kellayakan mode ll (goodnelss of 

fit). Melnulrult Ghozali (2016) u lji kellayakan modell yaitul melngulji apakah 

telrdapat pelngarulh signifikan selcara kelsellulrulhan telrhadap mode ll relgrelsi. 

Pelngambilan kelpultulsan pada ulji kellayakan modell adalah selbagai belrikult: 

a. Jika nilai goodnelss of fit statistic > 0,05, maka H0 ditolak yang be lrarti 

modell bellulm mampul melmpreldiksi nilai obselrvasinya, se lhingga modell 

pelnellitian bellulm layak. 

b. Jika nilai goodnelss of fit statistic < 0,05, maka H0 ditelrima yang belrarti 

modell mampul melmpreldiksi nilai obselrvasinya, selhingga modell 

pelnellitian su ldah layak. 

2. Uji Parsial (Uji T) 
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Ulji t dilaku lkan ulntu lk melngulji hipotelsis pelnellitian me lngelnai 

pelngarulh dari masing-masing variabell belbas selcara parsial te lrhadap 

variabell telrikat. Pelngambilan kelpultulsan dilaku lkan delngan me llihat nilai 

thitulng dan nilai probabilitas. Biasanya dasar pe lnguljian hasil relgrelsi 

dilaku lkan delngan tingkat signifikannya se lbelsar 5% (0,05). Adapu ln 

kritelria dari u lji statistik t (Ghozali, 2016): 

a. Jika nilai thitulng < ttabell dan probabilitas > 0,05, maka tidak ada pe lngaru lh 

antara variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. 

b. Jika nilai thitulng > ttabell dan probabilitas < 0,05, maka te lrdapat pelngarulh 

antara variabell indelpelndeln telrhadap variabell delpelndeln. 

3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koelfisieln deltelrminasi (R2) melrulpakan ikhtisar yang 

melnyatakan selbelrapa baik garis relgrelsi sampell melncocokkan data. 

Koelfisieln deltelrminasi (R2) digulnakan ulntulk melngulkulr proporsi variasi 

dalam variabell delpelndeln yang dijellaskan olelh relgrelsi. Nilai R2 adalah 

antara nol dan satul (Ghozali, 2013) dalam (Hulri & Syofyan, 2019). 

Namuln, R2 melmiliki kellelmahan yaitul telrdapat bias telrhadap julmlah 

variabell indelpelndeln yang dimasulkkan kel dalam modell, maka dalam 

pelnellitian ini melnggulnakan adjulsteld R2, nilainya antara nol dan satul. Jika 

adjulsteld R2 melmiliki nilai kelcil belrarti variabell indelpelndeln telrbatas dalam 

melnjellaskan variabell delpelndeln. Kelmuldian, jika nilai adjulsteld R2 

melndelkati satul maka kelmampulan modell telrselbult selmakin baik dalam 

melnjellaskan variabell dependen. 


